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INTISARI 

Insole sepatu orthotic merupakan alas kaki yang optimal dengan desain khusus 
bagi orang yang mengalami kelainan bentuk kaki. Bahan yang sering digunakan 
adalah EVA Rubber Foam. Material ini memiliki keterbatasan dari data 
karakteristik sehingga menyebabkan para produsen kesulitan ketika 
membuatnya. Metode pengujian berbasis ASTM tahun 2004 Volume 09 
digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan nilai kekerasan, tegangan-
regangan, modulus elastisitas dan massa jenis. Mesin utama yang digunakan 
adalah Universal Tensile Machine, asker rubber hardness tester dan neraca 
ohaus. 

Hasil pengujian terhadap keempat spesimen EVA Rubber Foam (A, E, X, Y) 
menunjukkan bahwa urutan spesimen yang memiliki nilai kekerasan dan nilai 
massa jenis terbesar ke terkecil adalah Y, X, E, A. Spesimen yang memiliki nilai 
modulus elastisitas terbesar ke terkecil adalah spesimen E, A, sedangkan 
spesimen Y dan X tidak dapat di uji tarik karena bersifat getas. Nilai kekerasan, 
modulus elastisitas dan massa jenis terbesar berturut-turut adalah 64,8 HA; 1,53 
Mpa; 0,26 gr/cm3. 

Hasil pengujian berupa nilai karakteristik ini dapat digunakan oleh peneliti dan 
enggineer desain insole sepatu sebagai parameter input yang akan digunakan 
pada Finite Element Analysis dengan bantuan software Computer Aided 
Engineering untuk melihat pengaruh mekanika kontak yang terjadi antara kaki 
dengan insole. Parameter ini juga dapat digunakan untuk menentukan 
kenyamanan dengan mempertimbangkan nilai kekerasan. 

Kata Kunci: EVA Rubber Foam, Insole Sepatu Orthotic, ASTM 

 

 




